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SISTEM INFORMASI PENGOLAHAN NILAI SISWA DI 
MTSN GONDANGREJO KARANGANYAR BERBASIS 

WEB 
 

Abstrak 
 

Menerapkan teknologi informasi mengharuskan data-data akademik dapat dihasilkan 

dengan cepat dan mudah sehingga dalam pengajuan laporan dan informasi akademik yang 

diperlukan dapat diperoleh secara efektif. Pengolahan nilai di MTsN Gondangrejo 

Karanganyar saat ini masih berupa manual, maka banyak waktu dan tenaga diperlukan 

untuk memproses tugas pengolahan nilai tersebut. Kendala yang dihadapi adalah 

kesulitan dalam mencari informasi,tentunya hal ini menghabiskan waktu untuk mencari 

informasi. Dalam pengolahan informasi harus tepat akurat mengingat MTsN 

Gondangrejo Karanganyar mempunyai lebih dari 900 siswa tentunya akan terbantu dalam 

pengolahan nilai siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sistem 

informasi pengolah nilai siswa untuk mempermudah dalam pengolahan nilai yang didapat 

siswa. Dalam pengembangan sistem informasi pengolahan nilai ini memakai metode 

System Development Life Cycle (SDLC) model waterfall. Pengetesan black box dapat 

disimpukan penelitian yang telah dilakukan dari 11 poin yang telah diuji hasilnya semua 

bergerak sesuai dengan fungsinya dan hasil dari pengujian kuesioner yang dilaksanakan 

oleh 20 responden mendapakan hasil rata-rata persentase interpretasi sebesar 70,7%. 

Maka dapat disimpulkan responden meluluskan sistem ini mampu dan layak untuk 

mendukung kemampuan guru di sekolahan. 

Kata Kunci: Rapot sekolah , Sistem informasi, Website 

 

Abstract 

 

Applying information technology enables academic data to be processed quickly and 

easily so that the required presentation of reports and academic information can be 

obtained efficiently. The value processing at MTsN Gondangrejo Karanganyar is still 

manual, so a lot of time and energy is needed to process the task of processing that value. 

The obstacle faced is the difficulty in finding information, of course this spends time 

searching for information. Information processing must be precisely accurate 

considering that MTsN Gondangrejo Karanganyar has more than 900 students which 



 

2 

 

will certainly be assisted in processing student grades. The purpose of this study is to 

design information processing systems for student grades to facilitate the processing of 

grades obtained by students. In developing this value processing information system 

using the System Development Life Cycle (SDLC) waterfall model. Black box testing 

conducted can be concluded that research has been carried out from 11 points that have 

been tested and the results are all going according to function. and the results of the 

questionnaire testing conducted by 20 respondents got the average percentage of 

interpretation of 70.7%. Then it can be concluded that respondents agree that this system 

is capable and feasible to help the performance of teachers in School. 

Keyword: School report card, Information system, Website 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan mempunyai fungsi yang penting untuk menjamin kelangsungan hidup pada negara dan 

bangsa, sebab pendidikan adalah fasilitas untuk menumbuhkan dan membangun kualitas sumber daya 

manusia. Perkembangan teknologi pada era globalisasi ini juga berdampak mengenai bidang 

pendidikan. Pada lingkungan pendidikan perkembangan teknologi informasi berpotensi membantu 

perkembangan proses penataaran, selain itu dalam menerapkan teknologi informasi mengharuskan 

data-data akademik bisa diolah dengan cepat dan mudah maka dari itu dalam penyajian laporan dan 

informasi akademik yang diperlukan dapat diperoleh dengan efektif. Penerapan dengan menggunakan 

sistem komputerisasi dapat memudahkan dan menghemat waktu serta menghemat biaya (Supriyono, 

Saputro & Pradessya, 2016). 

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Gondangrejo adalah sebuah lembaga pendidikan 

setingkat SLTP yang beralamat di jalan Solo-Purwodadi KM. 12 Tuban, Kecamatan Gondangrejo, 

Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah. Pengolahan nilai di MTsN Gondangrejo 

Karanganyar saat ini masih bersifat manual, maka dari banyak waktu dibutuhkan untuk memproses 

tugas pengolahan nilai tersebut. Sistem informasi pengolahan nilai membentuk suatu sistem informasi 

nilai yang mudah dan cepat untuk  pengcekan, pencatatan dan laporan data nilai siswa yang 

terkomputerisasi (Sari & Muhartini, 2017). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat aplikasi sistem informasi pengolah nilai 

siswa untuk mempermudah dalam pengolahan nilai yang didapat siswa didik MTsN Gondangrejo 

Karanganyar. Dari proses belajar mengajar serta bisa  meningkatkan efisiensi dan efektifitas untuk  

pengolahan data dan penyajian system informasi yang ada waktu ini dengan sistem yang akan 

diusulkan sekarang (Riahinia, Behimehr, & Seify, 2015). Mengingat MTsN Gondangrejo 

Karanganyar mempunyai lebih dari 900 siswa tentunya akan terbantu dalam pengolahan nilai siswa. 
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Hasil penelitian ini berupa sistem informasi pengolahan nilai berbasis web bisa menangani 

pengolahan nilai rapor mata pelajaran yang di dapat murid,meliputi ulangan harian  Tugas ,UTS ,dan 

UAS. Sistem informasi ini dapat mempercepat guru dan bagian sekolahan dalam pengo;ahan nilai 

anggota didik yang didapat di sekolah. 

2. METODE 

Sistem informasi pengolahan nilai berbasis web ini dilakukan di MTSN Gondangrejo Karanganyar 

yang beralamat di jalan Solo-Purwodadi KM.12 Tuban, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten 

Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah. Pada pengembangan sistem informasi pengolahan nilai ini 

menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) bentuk waterfall. adapun proses 

rincian metode pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Metode SDLC bentuk waterfall 

 System Development Life Cycle  (SDLC) adalah pendekatan yang dipakai dalam pabrik 

perangkat lunak buat meningkatkan berbag 

 ai proyek ukuran proyek berskala kecil, berskala sedang dan proyek berskala besar (Egwoh 

& Nonyelum, 2017). Metode pengembangan waterfall mempunyai bagian-bagiannya meliputi 

analisis kebutuhan (analysis), perancangan (design), pengembangan (development), tahap pengujin 

(testing),dan implementasi di lingkungan nyata (implementation) (Babatope & Ulusula, 2015). 

2.1.Analisis Kebutuhan 

Pada bagian awal adalah analisis kebutuhan, melakukan interview dan penelitian untuk 

mengumpulkan  data dan karakteristik yang diperlukan dalam membuat sistem ini seperti data peserta 

didik, data guru, daftar mapel ,data nilai murid dan lainya untuk mendukung  pengolahan nilai di 

sekolah, serta mengamati bagaimana sistem pengolahan rapor yang sudah ada pada sekolahan 

tersebut. 

Analiass kebutuhan 

Perancangan 

Pengembangan 

Pengujian 

Implementasi 
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2.1.1 Kebutuhan dan bahan 

Kebutuhan Hardware dan Software diperlukan untuk membangun sistem pengolahan nilai yang 

diterangkan pada Table 1. 

Tabel 1. Kebutuhan Hardware dan Software 

Kebutuhan Hardware Kebutuhan Software 

-Laptop Acer Aspire ES 14 AMD A8 

RAM 4gb Hardisk 500gb 

-OS Windows 10 64 bit 

-Visual Studio 

-xampp v7.1.1 

-MySQL 

-Google Crome 

 

2.2. Perancangan  

Pada bagian perancangan dilakukan dengan melakukan rancangan use case diagram, Activity 

Diagram dan Squense Diagram. Informasi mengenai sistem informasi yang telah di buat tahap-tahap 

operasi dalam mengolah data dan langkah untuk membantu operasi sistem. 

2.2.1 Use Case Diagram  

Pada use case diagram ini menjelaskan interaksi actor dan sistem ,pemain disini adalah admin dan 

guru yang dapat menjalankan aplikasi. Admin bisa mengakses semua menu seperti menu data master, 

disini admin bertugas menambah, menghapus dan merubah data akademik meliputi data murid, data 

guru ,data kelas dan data mapel hak akses ini yang membedakan karyawan dengan guru. Untuk 

pengolahan nilai , absen dan cetak rapor dapat di akses oleh admin maupun guru. Detail dapat dilihat 

pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Use Case Diagram Admin, User 

2.2.1 Activity Diagram menambah data akademik 

Activity Diagram pada tahap ini menunjukan alur aktivitas dari satu alur ke alur lainnya yang terdapat 

pada sistem informasi pengolahan nilai. Gambar 3 ini akan menggambarkan salah satu alur dari user 

dan sistem, seperti proses input data. Activity diagram pada sistem informasi input data akan 

ditujukan pada gambar 3. 
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User Sistem Database 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Activity Digram menambah data akademik 

2.2.3 Rancangan Database 

Rancangan basis data sistem informasi ini memakai basis data MySql pada sebuah basis data dan 

sebagian tabel, tabel-tabel itu akan dipakai untuk menyimpan data yang berhubungan dengan 

pengolahan rapor sesuai table murid, table guru, table mapel, table kelas, table nilai ulangan ,tugas, 

uts, dan uas. 

2.2.4 Rancangan Bentuk Tampilan 

Rancangan bentuk tampilan mengilustrasikan bagaimana grafik dari sistem yang akan dihasilkan, 

gambar 4 menunjukan bentuk awal aplikasi saat awal kali login dapat akses. 
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Langkah ini saya mendesain bentuk untuk form penginputan data anggota Gambar 6. Mennunjukan 

rancangan form untuk menambah data anggota. 

2.3 Pegembangan 

Tahap ini merupakan tahap penerjemahan ke peraturan dengan memakai bahasa pemrograman 

Hypertext Preprocessor (PHP) untuk membangun sistem informasi  pengolahan nilai siswa. 

2.4 Pengujian 

Tahap melakukan pengujian yang dilakukan secara menyeluruh terhadap fitur-fitur yang telah 

dihasilkan dan melakukan pengoperasian sistem untuk melihat apa sistem sudah searah yang harapan. 

2.5 Implementasi 

Tahap implementasi sistem ini adalah langkah akhir yaitu tahap dimana sistem akan di 

implementasikan di MTSN Gondangrejo Karanganyar. 

 

 

 

 

 3.HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambar 4. Bentuk tampilan awal 

aplikasi 
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 3.1 Hasil 

Penelitian ini membuahkan sistem pengolahan nilai berbasis website yang dapat mendukung guru 

dalam melakukan pengolahan data nilai siswa di MTsN Gondangrejo. 

3.1.1 Menu Utama 

Menu utama pada sistem informasi ini menampilkan logo dan beberapa table di antaranya ada table 

akademik ,angkatan ,siswa ,guru ,mata pelajaran ,kelas ,input nilai ,dan admin. Gambar 5 menunjukan 

tampilan awal halaman utama. 

  

 

Gambar 5. Halaman Utama 

 

 

3.1.2 Menu Akademik 

Menu ini berisi data tahun akademik, halaman ini juga digunakan untuk mengelola tahun akademik, 

seperti menambah, menghapus dan edit status dari tahun akademik. Gambar 6 menunjukan tampilan 

tahun akademik. 
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Gambar 6. Menu Akademik 

3.1.3 Menu Angkatan 

Menu ini berisi data tahun angkatan, halaman ini juga digunakan untuk mengelola tahun angkatan, 

seperti menambah, menghapus, edit  dan melihat siswa berdasarkan tahun angkatan. Gambar 7 

menunjukan tampilan tahun angkatan. 

 
Gambar 7. Menu Angkatan 

3.1.4 Menu Siswa 

Menu ini berisi data siswa halaman tersebut juga dipakai untuk pengolahan data siswa, seperti 

menambah, menghapus, edit  dan melihat  info siswa secara rinci. Gambar 8 menunjukan tampilan 

data siswa. 
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Gambar 8. Menu Angkatan 

3.1.5 Menu Guru 

Menu ini berisi data Guru halaman ini juga dipakai untuk mengelola data siswa, seperti menambah, 

menghapus, edit  dan melihat  info guru secara rinci. Gambar 9 menunjukan tampilan data guru. 

 

Gambar 9. Menu Guru 

3.1.6 Menu Mapel 

Menu ini berisi data maple halaman ini juga digunakan untuk mengelola data mapel, seperti 

menambah, menghapus, dan edit. Gambar 10 menunjukan tampilan data mata pelajaran. 
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Gambar 10. Menu Data Mapel 

3.1.7 Menu Kelas 

Menu ini digunakan untuk mengelola data pada masing-masing sub kelas, seperti menambah, 

menghapus, dan edit. Pada menu ini dibagi menjadi sub kelas, kelas siswa, kelas guru dan pindah 

kelas. Gambar 11 menunjukan tampilan data kelas. 

 
Gambar 11. Menu Data Kelas 

3.1.9 Hasil Cetak Rapor 

Merupakan hasil dari cetak raport nilai siswa masih bersifat PDF. Berikut gambar 12 menunjukan 

hasil cetak rapor. 
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Gambar 12. Hasil Cetak Rapor 

3.2 Pengujian dan Pembahasan 

3.2.1 Pengujian Black Box  

Pengujian menggunakan metode black box. Guna memastikan agar sistem sesuai dengan yang 

semestinya maka dari itu pengujian ini dilakukan berulang agar sesuai apa yang diharapkan.  

Tabel 2. Pengujian black box 

No Fungsi yang diuji Input Output Status 

 Melakukan login ke system Masukan username, 

password dan klik login 

Menuju halaman dashboard  Sesuai 

1 
Menu 

Akademik 

Tahun Akademik Klik tahun akademik, 

menambah dan menghapus 

status tahun akademik 

Menampilkan tahun 

akademik, menambah dan 

menghapus status tahun 

akademik 

Sesuai 

2 

Menu 

Tahun 

Angkatan 

Data Tahun 

Angkatan 

Klik tambah angkatan, 

menambah dan menghapus 

status tahun angkatan 

Menampilkan tahun 

angkatan, menambah dan 

menghapus status tahun 

akademik 

Sesuai 

3 

               

Menu 

Siswa 

Data Siswa Tekan tombol tambah siswa 

,menambah ,edit ,dan 

menghapus data siswa 

Memperlihatkan data 

siswa 

Sesuai 

4 

Menu Guru Data Guru Klik tombol tambah guru 

,menambah ,edit ,dan hapus 

data guru 

Memperlihatkan data guru Sesuai 

5 

Menu 

Mapel 

Data Mapel Klik tombol tambah mata 

pelajaran,menambah ,edit 

,dan menghapus data mata 

pelajaran 

Memperlihatkan data mata 

pelajaran 

Sesuai 

6 

Menu 

Kelas 

Data Kelas Klik tombol tambah 

kelas,menambah ,edit ,dan 

menghapus data kelas 

Memperlihatkan data kelas 

dan wali kelas 

Sesuai  

7 

Data Kelas Siswa Klik tombol tambah kelas 

siswa,menambahkan ,edit 

,dan menghapus data kelas 

siswa 

Menampilkan data siswa 

dan kelas 

Sesuai 

8 
Data Kelas Guru Klik tombol tambah kelas 

guru,menambahkan ,edit 

Menampilkan data guru, 

mata pelajaran ,dan kelas  

Sesuai 
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,dan menghapus data kelas 

guru 

9 
Data Pindah Kelas Mengubah kelas Menampilkan data kelas 

baru 

Sesuai 

10 Menu Input 

Nilai 

Data Input Nilai Memasukan nilai 

pengetahuan dan 

ketrampilan 

Menampilkan data nilai 

siswa 

Sesuai 

 

11 Menu 

Admin 

Data Admin Klik tombol tambah 

admin,menambah ,edit ,dan 

menghapus data admin 

Menampilkan data admin 

,username ,dan password 

Sesuai 

 

Percobaan black box dapat disimpukan penelitian yang sudah dilakukan dari 11 poin yang telah diuji 

hasilnya semua berjalan sesuai dengan fungsinya dan sesuai apa yang diharapkan. Namun setelah 

melakukan penerapan tidak menutup kemungkinan terjadi kesalahan atau error ditemukan maka dari 

itu memerlukan perbaikan lagi. 

3.2.2 Penggujian kuesioner 

Penggujian kuesioner berfungsi untuk memberikan penilaian dan cara penggunaan bagi para user 

experience, user diminta untuk memberikan penilaian terhadapat sistem dengan mengisi  kuisoner. 

Pengujian  dilakukan  terhadap 20 responden dari 20 guru. Opsi tanggapan yang diberikan sebagai 

berikut SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju) dan STS (sangat tidak setuju). Tabel 3 adalah 

tabel hasil uji kuesioner. 

 

Tabel 3. Hasil pengisian kuesioner dari 20 koresponden 

No 
Kode 

soal 

Jumlah jawaban Jumlah 

skor 

Persentase 

interpretasi SS(4) S(3) TS(2) STS(1) 

1 P1 17 3 0 0 77 96% 

2 P2 0 2 8 10 32 40% 

3 P3 16 4 0 0 76 95% 

4 P4 0 3 4 13 30 38% 

5 P5 16 4 0 0 76 95% 

6 P6 0 4 5 11 33 41% 

7 P7 16 3 1 0 75 94% 

8 P8 0 2 7 11 31 39% 

9 P9 18 1 1 0 77 96% 

10 P10 0 3 7 10 33 41% 

Total  541  

Rata-rata 54,1 68% 

  

 Keterangan kode : 

P1 : Sistem ini mudah untuk digunakan 

P2  : Sistem perpustakaan ini terlalu kompleks padahal sebenernya 

dapat dibuat sederhana 

P3 : Sistem ini akan sering digunakan 

SS : Sangat Setuju 

  S  : Setuju 

TS  : Tidak Setuju 



 

14 

 

P4 : Untuk dapat memahami sistem ini membutuhkan dukungan dari 

ahli 

P5 : Informasi didalam sistem perpustakaan ini terintegrasi dengan 

baik 

P6  : Didalam sistem perpustakaan ini ada terlalu banyak informasi 

yang tidak konsisten 

P7 : Sistem ini akan dipahami oleh kebanyakan orang dengan sangat 

cepat  

P8 : Sistem perpustakaan ini sangat tidak praktis 

P9 : Sistem ini memberikan informasi yang mudah dipahami  

P10 : Dalam menjalankan aplikasi ini butuh belajar banyak hal 

terlebih dahulu sebelum memakai aplikasi ini  

STS : Sangat Tidak 

Setuju  

 

 

 

Gambar 15. Grafik hasil persentase kuesioner 

Berikut adalah cara perhitungan persentase interpretasi. Perhitungan akan dihitung dengan rumus 

pada Persamaan (1)-(4) 

Nilai teratas (𝑆𝑀𝑎𝑥) = 4𝑥𝑛 = 4𝑛(𝑆𝑆)………………………..………….….(1) 

𝑛         = 11 responden yang memberikan penilaian 

Nilai terendah (𝑆𝑚𝑖𝑛) = 1𝑥𝑛 = 1𝑛 (𝑆𝑇𝑆)……………………………….…...(2) 

𝑛         = 11 total responden yang memberikan penilaian 

Jumlah Nilai = (4𝑥𝑛(𝑆𝑆)) + (3𝑥𝑛(𝑆)) + (2𝑥𝑛(𝑇𝑆)) + (1𝑥𝑛(𝑆𝑇𝑆))...............(3) 

Persentase interpretasi =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 

𝑆𝑚𝑎𝑥
 x 100%..........................................,.....(4) 

selanjutnya contoh cara perhitungan pada penjelasan 1: 

Diketahui :  

0%

20%

40%

60%

80%

100%

120%

p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10

Peryataan
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𝑛         = 20 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 

𝑆𝑚𝑎𝑥 = 4 𝑥 20 = 80 

𝑆𝑚𝑖𝑛 = 1 𝑥 20 = 20 

Penjelasan 1 : 

SS = 17, S = 3, TS = 0, STS = 0 

Jumlah Nilai = (4x17) +( 3x3) + (2x0) + (1x0) = 77 

Maka, Persentase interpretasi =
77

80
 x 100%=96% 

Hasil pengujian yang dilakukan diketahui bahwa persentasi definisi teratas pada pertanyaan P1 adalah 

96%,  persentasi terendah 38% diperoleh pada pertanyaan  P4. 96% responden menyatakan sistem ini 

mudah digunakan, 40% menyatakan sistem ini kompleks, 95% menyatakan akan sering 

menggunakan sistem ini, 38% menyatakan membutuhkan ahli untuk memahami sistem, 95% 

menyatakan sistem terintegrasi dengan baik, 41% menyatakan terlalu banyak informasi yang tidak 

konsisten, 94% menyatakan bahwa mayoritas orang akan memahami sistem ini dengan sangat mudah, 

39% menyatakan sistem ini tidak praktis, 96% menyatakan dapat memahami informasi yang 

disampaikan sistem, 41% menyatakan harus belajar dahulu sebelum menggunakan sistem. Persentase 

interpretasi di setiap pernyataan pada kuesioner didapat angka rata-rata persentase interpretasi 68% , 

hal ini memperlihatkan bahwa beberapa besar responden setuju dengan dikembangkannya sistem 

informasi ini.  

3. PENUTUP 

Sistem informasi pengolahan nilai siswa di MTSN Gondangrejo Karanganyar Berbasis Web telah 

melalui pengujian blackbox testing dan di uji dengan kuesioner. Setelah pengujian menggunkan 

metode black box hasilnya semua berjalan sesuai dengan apa yang di harapkan. Sedangkan hasil dari 

kuesioner yang ada di MTSN Gondangrejo Karanganyar memiliki rata-rata persentase interpretasi 

sebesar 68% bahwa sistem pengolahan nilai dapat digunakan dan layak sesuai dengan tujuan awal 

dan menunjukan bahwa pengguna dimudahkan dengan hadirnya sistem ini. Kesimpulan dari 

penelitian sistem informasi yang dibangun ini telah tercapai dan sesuai dengan target yang di tetapkan 

yaitu membagun sistem informasi pengolahan nilai guna mempermudah dalam mengelola data serta 

meningkatkan kualitas kinerja di MTSN Gondangrejo Karanganyar. 
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